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PERTEMUAN : KE - DUA PULUH TUJUH

BUKU : MUSTHALAH AL HADITS

PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN RAHIMAHULLAH

___________

مِیْحَِّرلا نِمَحَّْرلا  اللهِا  مِسْبِ 

"AL-JARH DAN AT-TA'DIL (AT-TA'DIL)"

Jika pada pertemuan sebelumnya kita berfokus pada masail seputar Al-Jarh, adapun
untuk hari ini, kita akan berfokus pada masail seputar At-Ta'dil insya Allah.

Berkata asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah :

لُیْدِعَّْتلا

هِلِوْبُقَ طُوْرُشُ  د _ هُبُتِارَمَ ، ج _ هُمُاسَقْأَ ، ب _ هُفُیْرِعْتَ ، أ _

At-Ta'dil.

A). Definisi At-Ta'dil.

B). Pembagian At-Ta'dil. 

C). Jenjang At-Ta'dil.

D). Syarat-Syarat Diterimanya At-Ta'dil.

*****
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A). Definisi At-Ta'dil.

لُیْدِعَّْتلا أ _

سَأْبَ وْأَ لاَ  تٌبْثَ ، وْأَ  ةٌقَثِ ، وَهُ  لَاقَیُ : نْأَ  لُثْمِ  ٍّدرَ ، ةِفَصِ  يِفْنَ  وْأَ  لٍوْبُقَ  ةِفَصِ  تِابَثْإِ  نْمِ  هِتِیَاوَرِ : لَوْبُقَ  بُجِوْیُ  امَبِ  ُّيوِاَّرلا  رَكَذْیُ  نْأَ 
هُثُیْدِحَ ُّدرَیُ  وْأَ لاَ  هِبِ ،

At-Ta'dil yaitu :

Seorang perawi disebutkan dengan sesuatu, yang sesuatu tersebut mengharuskan
diterima riwayatnya, baik (sesuatu tersebut _pent) berupa "penetapan sifat
diterimanya", atau "penafian sifat tertolak". Seperti dikatakan: ia seorang yang
tsiqah/terpercaya, atau tsabat/kokoh, La Ba'sa Bih/tidak mengapa, atau ia seorang
yang tidak tertolak haditsnya.

*****

B). Pembagian At-Ta'dil.

دٌَّیقَمُوَ قٌلَطْمُ  نِیْمَسْقِ : ىلَإِ  لُیْدِعَّْتلا  مُسِقَنْیَوَ  ب _

Dan At-Ta'dil terbagi menjadi 2 (dua) bagian: Muthlaq dan Muqayyad.

لٍاحَ ِّلكُبِ  هُلَ  اًقیْثِوْتَ  نوْكُیَفَ  دٍیْیِقْتَ ؛ نِوْدُبِ  لِیْدِعَّْتلابِ  ُّيوِاَّرلا  رَكَذْیُ  نْأَ  قُلَطْمُلْافَ :  _1

1_ Adapun Muthlaq yaitu :

Seorang perawi disebutkan dengan "suatu Ta'dil tanpa adanya keterkaitan ".
Sehingga Ta'dil tersebut adalah merupakan bentuk pentsiqahan terhadap sang
perawi dalam segala keadaan.

Tambahan penjelasan (pent).

Sebagai contoh pada kalimat :

(Fulan adalah seorang perawi yang "Tsiqah".)



Lafazh "Tsiqah" pada kalimat di atas adalah lafazh Ta'dil yang bersifat Muthlaq. Tidak
ada Taqyid/keterkaitan pada lafazh Ta'dil tersebut dengan sesuatu apapun. Tidak
dikatakan padanya, bahwa ia adalah seorang perawi yang "Tsiqah" dengan Taqyid:
"apabila meriwayatkan dari penduduk Hijaz atau Makkah atau Syam dan yang
semisalnya". Sehingga sang perawi dihukumi "Tsiqah" secara muthlaq, baik
meriwayatkan dari penduduk Hijaz, atau Makkah, atau Syam, dan yang semisalnya.

Berbeda halnya apabila terdapat Taqyid padanya. Sebagaimana dijelaskan oleh asy-
syaikh rahimahullah :

ىلَإِ ةِبَسِّْنلابِ  هُلَ  اًقیْثِوْتَ  نوْكُیَفَ  كَلِذَ ؛ وِحْنَ  وْأَ  ةٍفَئِاطَ ، وْأَ  خٍیْشَ ، نْمِ  نٍَّیعَمُ  ءٍيْشَلِ  ةِبَسِّْنلابِ  لِیْدِعَّْتلابِ  ُّيوِاَّرلا  رَكَذْیُ  نْأَ  دَُّیقَمُلْاوَ :  _2
هِرِیْغَ نَوْدُ  نِّیَعَمُلْا  ءِيَّْشلا  كَلِذَ 

2_ Adapun Muqayyad yaitu :

Seorang perawi disebutkan dengan suatu Ta'dil dari sisi karena sesuatu tertentu.
Baik berupa karena syaikh, atau karena kelompok, atau yang semisalnya. Sehingga
Ta'dil tersebut adalah merupakan bentuk pentsiqahan terhadap sang perawi dari sisi
sesuatu tertentu tersebut, tidak pada selainnya.

نَیِّْیزِاجَحِلْا نِعَ  ثِیْدِحَلْا  يْفِ  وْأَ  ِّيرِهُّْزلا ، ثِیْدِحَ  يْفِ  ةٌقَثِ  وَهُ  لَاقَیُ : نْأَ  لُثْمِ 

Seperti dikatakan: "dia tsiqah pada hadits Az-Zuhri rahimahullah" (yakni: apabila
hadits yang ia riwayatkan adalah dari Az-Zuhri rahimahullah _pent), atau "pada
haditsnya dari para penduduk Hijaz" (yakni: apabila hadits yang ia riwayatkan adalah
dari para penduduk Hijaz _pent).

مْهِیْفِ قَِّثوُ  نْمَ  رِیْغَ  نْمِ  هِثِیْدِحَ  يْفِ  ةًقَثِ  نُوْكُیَ  لاَفَ 

Maka ia tidak menjadi perawi yang tsiqah pada haditsnya, dari selain yang ia
ditsiqahkan pada mereka. (yakni: apabila hadits yang ia riwayatkan bukan dari Az-
Zuhri rahimahullah atau bukan dari para penduduk Hijaz, maka haditsnya tertolak
_pent).

اًضیْأَ مْهِرِیْغَ  يْفِ  ةًقَثِ  نَوْكُیَ  نْأَ  ذٍئِنَیْحِ  عُنَمْیَ  لاَفَ  مْهِیْفِ ، هِفِعْضَ  ىوَعْدَ  عَفْدَ  دُوْصُقْمَلْا  نَاكَ  اذَإِ  نْكِلَ 

Akan tetapi apabila yang diinginkan dari Taqyid pada suatu Ta'dil adalah menepis



sangkaan pen-dha'ifan terhadapnya pada Taqyid tersebut, maka tidak menutup
kemungkinan, ia juga tsiqah pada selain Taqyid tersebut.

Suatu contoh (pent) :

Apabila Fulan adalah seorang perawi yang disifati dengan sifat Tsiqah secara
Muthlaq. Kemudian datang Alan bertanya: "apakah Fulan adalah perawi yang Dha'if
apabila meriwayatkan dari penduduk Syam?

Maka dijelaskan kepada Alan, bahwa riwayat Fulan dari penduduk Syam adalah
Tsiqah. 

Maka Taqyid yang menepis sangkaan pen-dha'ifan Alan terhadap Fulan pada Taqyid
tersebut, tidak menutup kemungkinan, Fulan juga Tsiqah pada selain Taqyid
tersebut.

*****

C). Jenjang At-Ta'dil.

بُتِارَمَ لِیْدِعَّْتللِوَ  ج _

Dan Al-Jarh itu memiliki tingkatan-tingkatan.

تُِّبثََّتلا يْفِ  ىهَتَنْمُلْا  هِیْلَإِ  وْأَ  سِاَّنلا ، قُثَوْأَ  لُثْمِ : هِیْفِ  ةِیِاغَلْا  غِوْلُبُ  ىلَعَ  َّلدَ  امَ  اهَلاَعْأَ :  *

* Tingkatan paling atasnya adalah: sesuatu yang menunjukan sampai pada puncak
dalam At-Ta'dil, seperti lafazh: "manusia paling terpercaya", atau "padanyalah akhir
penelitian". 

كَلِذَ وِحْنَ  وْأَ  تٌبْثَ ، ةٌقَثِ  وْأَ  ةٌقَثِ  ةٌقَثِ  لُثْمِ : نِیْتَفَصِ ، وْأَ  ةٍفَصِبِ ، دََّكأَتَ  امَ  َّمثُ   *

* Kemudian suatu lafazh Ta'dil yang dita'kid (dikuatkan) dengan satu sifat (yang
semisal _pent) atau dua sifat (yang berbeda _pent). Seperti: " ةٌقَثِ ةٌقَثِ  " (Tsiqah lagi
Tsiqah) atau " تٌبْثَ ةٌقَثِ  " (Tsiqah lagi Kokoh)



كَلِذَ وِحْنَ  وْأَ  هُثُیْدِحَ ، ىوَرْیُ  وْأَ  بٌرِاقَمُ ، وْأَ  حٌلِاصَ ، لُثْمِ : حِرْجَلْا ، لِهَسْأَ  نْمِ  بِرْقُلْابِ  رَعِشْأُ  امَ  اهَانَدْأَوَ :  *

* Dan yang paling rendahnya adalah suatu lafazh Ta'dil yang dirasakan mengarah
dari Jarh yang paling ringan. Seperti lafazh: Shalih/bagus haditsnya,
Muqarib/mendekati hujah, atau (boleh) diriwayatkan haditsnya, atau yang
semisalnya.

ةٌمَوْلُعْمَ بُتِارَمَ  كَلِذَ  نَیْبَوَ   

Dan di antara hal tersebut ada tingkatan-tingkatan yang ma'lum (kita ketahui
bersama, yakni tidak hanya terbatas pada tiga tingkatan tersebut _pent).

*****

D). Syarat-Syarat Diterimanya At-Ta'dil.

  

ةٌعَبَرْأَ طٌوْرُشُ  لِیْدِعَّْتلا  لِوْبُقَلِ  طُرَتَشْیُوَ  د _

Dan syarat diterimanya At-Ta'dil adalah tatkala terpenuhi padanya syarat yang empat
:

قٍسِافَ نْمِ  لُبَقْیُ  لاَفَ  لٍدْعَ ؛ نْمِ  نَوْكُیَ  نْأَ   _1

Pertama.

Ta'dil tersebut datang dari seorang yang 'ADL; tidak diterima sebuah Ta'dil apabila
datang dari seorang yang fasiq.

لِاحَلْا رِهِاظَبِ  ُّرتُغْیَ  لٍَّفغَمُ  نْمِ  لُبَقْیُ  لاَفَ  ظٍِّقیَتَمُ ؛ نْمِ  نَوْكُیَ  نْأَ   _2

Kedua.

Ta'dil tersebut datang dari seorang yang "Mutayaqqizh"; tidak diterima sebuah Ta'dil
apabila datang dari seorang "Mughaffal" yang terkecoh dengan penampilan (zhahir
keadaan).



Adapun rincian apa gerangan yang dimaksud dengan "MUTAYAQQIZH" dan
"MUGHAFFAL", silahkan baca kembali PERTEMUAN KE-DUA PULUH ENAM.

ِّدَّرلاوَ لِوْبُقَلا  تِافَصِ  فُرِعْیَ  نَّْممِ لاَ  لُبَقْیُ  لاَفَ  هِبِابَسْأَبِ ؛ فٍرِاعَ  نْمِ  نَوْكُیَ  نْأَ   _3

Ketiga.

Ta'dil tersebut datang dari seorang yang memiliki ma'rifah (baca: pengetahuan)
terhadap sebab-sebab sebuah Ta'dil; tidak diterima sebuah Ta'dil yang datang dari
seorang yang tidak mengetahui (sebab-sebab) Al-Qabul dan Ar-Radd.

امَهِرِیْغَ وْأَ  رٍهِاظَ ، قٍسْفِ  وْأَ  بٍذْكَ ، نْمِ  هِتِیَاوَرِ : َّدرَ  بُجِوْیُ  امَبِ  رَهَتَشْا  نِمَ  ىلَعَ  اًعقِاوَ  نَوْكُیَ  نْأَ لاَ   _4

Keempat.

Ta'dil tersebut tidak tertuju kepada sosok yang masyhur/dikenal dengan sesuatu
yang mengharuskan tertolak riwayatnya. Seperti dusta, fasiq yang zhahir, atau
semisal kedua hal tersebut.

Baarakallahu fikum wa waffaqanallahu wa iyakum ila ma yuhibbuhu wa yardhahu.

Ditulis oleh :

Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary
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